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Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menguji 

kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Kesehatan Kota Tidore Kepulauan; 2) 

Untuk menguji job description berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kota Tidore 

Kepulauan. Total sampel dalam penelitian ini adalah 

tediri dari 137 PNS pada Sekretariat Dinas Kesehatan 

dan 5 Puskesmas di Kota Tidore Kepulauan. Metode 

pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling. Alat uji analisis yang digunakan adalah 

analisis jalur (Path Analysis) dengan menggunakan 

program SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan: 

1) Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kota 

Tidore Kepulauan; 2) Job description berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Kesehatan Kota Tidore Kepulauan. 

 

Kata Kunci: Kompetensi, Job Description, 

Kinerja Pegawai 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor penentu berhasilnya sebuah 

pelayanan yang baik. PNS sebagai SDM yang berada disektor pemerintahan berperan 

penting atas keberhasilan dalam pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan dan 

pembangunan nasional sehingga kedudukan dan peranan pegawai negeri sipil sangat 

penting sebagai pelaksana dari usaha kegiatan pemerintah. Pemerintah kemudian 

menetapkan kebijakan terkait SDM aparatur untuk memperoleh dan meningkatkan 

kapasitas pegawai yang profesional dengan kualitas pegawai yang terampil dan 

memiliki kompetensi, dapat bekerja keras, kreatif dan bermoralitas tinggi. Jika 

karyawan dapat berfungsi dengan baik, hal ini dapat memberikan efek positif bagi 

organisasi artinya, tujuan organisasi yang diinginkan tercapai.  

Kinerja pegawai merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu organisasi 

yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan 

konsumen dan memberikan kontribusi pada ekonomi. Meningkatnya kinerja pegawai 

sangat menentukan keberhasilan dalam mengerahkan pribadi seseorang untuk dapat 

berperilaku sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dalam menunjang tercapainya 

tujuan organisasi. Secara umum, organisasi berusaha meningkatkan kinerja karyawan 

untuk mencapai tujuannya (Noe et al. 2017). Banyak faktor yang mempengaruhi 

kinerja PNS di antaranya kompetensi dan job description. Kompetensi merupakan 

kemampuan seseorang yang dapat terobservasi mencakup pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap dalam menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas sesuai dengan standar 

performa yang ditetapkan. Sedangkan job description (deskripsi kerja) merupakan 

perwujudan dari tahap analisis jabatan memberikan fakta-fakta dan menunjukkan apa 

yang dilakukan dan macam pegawai yang bagaimana yang diperlukan. Deskripsi 

pekerjaan menunjukkan kekokohan dan standar pekerjaan yang harus dilakukan oleh 

orang yang bertanggung jawab atas pekerjaan tersebut. 

Dinas Kesehatan Kota Tidore Kepulauan merupakan unsur pelaksana otonomi 

daerah di bidang kesehatan yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah. Dinas Kesehatan Kota Tidore Kepulauan 

berdasarkan tipelogi merupakan Tipe A. Dalam menjalankan tugas dan fungsi yang 

menjadi kewenangannya, Dinas Kesehatan senantiasa berusaha untuk mencapai 

tujuan-tujuan yang termuat dalam visi dan misi. Untuk mencapai visi dan misi 

tersebut, tentunya perlu SDM kesehatan baik medis dan paramedis serta SDM 

penunjang yang berkompeten. Tolak ukur dalam keberhasilan dan kesuksesan SDM 

kesehatan pada dinas kesehatan dan puskesmas adalah dengan penilaian kinerja. 

Penilaian kinerja pada Dinas Kesehatan dan Puskesmas mengacu pada PP 

Nomor 46 Tahun 2011 tentang penilaian prestasi kerja PNS, menyebutkan penilaian 

prestasi kerja merupakan proses penilaian secara sistimatis yang dilakukan oleh 

pejabat penilai terhadap sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja ASN. Penilaian 
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prestasi kerja berdasarkan empat prinsip: objektif, terukur, akuntabel, partisipasi dan 

transparan. Terdapat dua unsur dalam penilaian prestasi kerja ASN yaitu, sasaran kerja 

pegawai (SKP) dengan bobot 60% yang meliputi aspek: kuantitas, kualitas, waktu dan 

biaya. Kemudian perilaku kerja dengan bobot 40 % yang meliputi beberapa aspek 

yaitu orientasi pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, kerjasama dan bagi pejabat 

stuktural ditambah satu unsur yaitu kepemimpinan. Adapun hasil penilaian prestasi 

kerjanya selama 2 tahun terakhir dengan kategori baik.  

Namun dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa fenomena yang 

berkaitan dengan kinerja, kompetensi, dan job description:  

1. Penilaian SKP yang belum objektif. 

2. Masih ditemukannya pegawai sekretariat dan 5 puskesmas yang memiliki beban 

kerja ganda. 

3. Ketidaksesuaian antara kompetensi pegawai dengan jabatan yang didudukinya. 
 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan 

Kota Tidore Kepulauan ?. 

2. Apakah job description berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Kesehatan Kota Tidore Kepulauan ?. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk menguji kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Kesehatan Kota Tidore Kepulauan. 

2. Untuk menguji job description berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Kesehatan Kota Tidore Kepulauan. 

 

Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Bagi Universitas yaitu sebagai koleksi pustaka, sumber referensi dan menambah 

pengetahuan mengenai kompetensi dan job description terhadap kinerja pegawai 

pada kesehatan pada Dinas Kesehatan Kota Tidore Kepulauan.  

2. Bagi Dinas Kesehatan Kota Tidore Kepulauan yaitu sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan dalam rangka meningkatkan kinerja.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja 

Sukmalana (2006:46), memberikan pengertian kinerja sebagai sesuatu yang 

dikerjakan dan dihasilkan dalam bentuk produk maupun jasa dalam periode tertentu 

dan ukuran tertentu oleh seseorang atau sekelompok orang yang didasarkan pada 

kecakapan, kemampuan, pengetahuan maupun pengalamannya. Menurut Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 46 Tahun 2011 pasal 1 ayat 3 mengartikan kinerja sebagai 

hasil kerja yang dicapai oleh setiap PNS pada satuan organisasi sesuai dengan sasaran 
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kerja pegawai dan perilaku kerja. Robbins (2006:67), menyatakan terdapat tiga 

kelompok variabel yang mempengaruhi kinerja dan perilaku yaitu: Variabel individu, 

variabel organisasi, dan variabel psikologis. Penilaian kinerja selalu didasarkan pada 

kriteria atau indikator yang diilhami oleh paradigma yang dianut. Jika paradigma yang 

anda pilih didasarkan pada manajemen tradisional, kepribadian karyawan, sikap, dan 

standar perilaku menjadi penting. Namun, jika paradigma yang diadopsi berfokus pada 

manajemen sumber daya manusia, maka akan fokus pada hasil dan partisipasi, inisiatif 

pribadi, dan pengembangan karyawan 

 

Kompetensi 

Kompetensi menurut Dharma (dalam Sutrisno, 2010:203) adalah kemampuan 

untuk melakukan suatu pekerjaan, berdasarkan keterampilan dan pengetahuan yang 

didukung oleh sikap kerja yang diperlukan untuk pekerjaan itu. Kompetensi 

merupakan kombinasi dari ketrampilan (skill), pengetahuan (knowledge), dan perilaku 

(attitude) yang dapat diamati dan diterapkan secara kritis untuk suksesnya sebuah 

organisasi dan prestasi kerja serta kontribusi pribadi karyawan terhadap organisasinya. 

Spencer and Spencer (1993:34) mengklasifikasikan dimensi dan komponen 

kompetensi individual menjadi tiga, yaitu: Kompetensi intelektual, kompetensi 

emosional dan kompetensi sosial. Menurut Edison (2016).  

Manfaat merekrut pekerja yang memiliki kompetensi adalah sebagai berikut:  

1. Memperjelas standar kerja dan harapan yang ingin dicapai oleh perusahaan. 

2. Sebagai alat seleksi tenaga kerja yang potensial. 

3. Memaksimalkan produktivitas perusahaan. 

4. Menjadi dasar dalam mengembangkan sistem remunerasi. 

5. Membantu perusahaan untuk dapat beradaptasi terhadap perubahaan yang terjadi. 

6. Memudahkan perusahaan dalam menyelaraskan perilaku kerja dengan nilai-nilai 

organisasi. 

 

Job description 

Menurut Hasibuan (2007:32), job description adalah gambaran tertulis yang 

menguraikan tugas dan tanggung jawab, kondisi pekerjaan, hubungan pekerjaan dan 

aspek-aspek pekerjaan pada suatu jabatan tertentu dalam organisasi. Job description 

hendaknya dapat mendeskripsikan dengan tepat isi pekerjaan, lingkungan, dan kondisi 

pekerjaan. Dokumen job description adalah dokumen yang berisi tentang tugas dan 

tanggung jawab sebuah pekerjaan, namun sebuah dokumen job description yang 

lengkap hendaknya terdapat beberapa poin penting yang berhubungan dengan sebuah 

pekerjaan. Menurut Ardana et al. (2012:37), terdapat enam kualifikasi yang harus 

diperhatikan dalam pembuatan job description, yaitu: Sistematis, jelas, ringkas, tepat, 

taat azas, dan akurat.  

Manfaat deskripsi jabatan menurut Rivai (2009:116), manfaat deskripsi 

pekerjaan untuk menentukan sebagai berikut:  

1. Ringkasan pekerjaan dan tugas-tugas (job summary and duties).  
2. Situasi dan kondisi kerja (working condition). 

3. Persetujuan (approvals).  
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Namun jika uraian kerja kurang jelas akan mengakibatkan seorang karyawan 

kurang mengetahui tugas dan tanggung jawabnya pada pekerjaan itu sehingga 

mengakibatkan pekerjaan tidak tercapai dengan baik. 

 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka konseptual merupakan jalan pemikiran berdasarkan alur logika 

berpikir untuk pemecahan masalah penelitian, berisi tentang langkah-langkah atau 

kerangka pemecahan masalah yang harus dilakukan dalam penelitian. Kerangka pikir 

yang buat berdasarkan hasil kajian pustaka serta hasil penelitian sebelumnya. Berikut 

kerangka pemikiran teoritis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Penelitian, diolah (2022). 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir penelitian di atas, maka dapat diajukan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H1: Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Kesehatan Kota Tidore Kepulauan. 

H2:  Job description berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Kesehatan Kota Tidore Kepulauan. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Dinas Kesehatan Kota Tidore Kepulauan dan 5 

Puskesmas di daratan Tidore. Waktu penelitian dimulai pada bulan April 2022. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 222 orang yang terdiri atas PNS 

Sekretariat Dinas Kesehatan sebanyak 61 pegawai dan 5 Puskesmas sebanyak 161 

pegawai. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 137 PNS dari 222 PNS. 

Untuk penentuan jumlah sampel, menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

 
 

Keterangn  : n 

N 

e 

= 

= 

= 

Jumlah sampel yang dicari 

Jumlah Populasi 

Presisi 95% atau sig = 0,05 

 

 

 

Job Description (X2) H2 

Kompetensi (X1) H1 

Kinerja (Y) 
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 Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu 

pengambilan sampel yang telah ditentukan kriterianya, adapun kriteria subyek yang 

dipakai ialah sebagai berikut: 

1. Pegawai yang berstatus PNS bergolongan II ke atas di Sekretariat Dinas Kesehatan 

dan 5 Puskesmas. 

2. Pegawai administrasi dan non medis yang memiliki beban kerja tambahan sebagai 

tenaga administrasi. 

3. Tidak diklasifikasi berdasarkan latar belakang pendidikan karena keterbatasan 

tenaga administrasi di Sekretariat Dinas Kesehatan dan 5 Puskesmas. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang diperlukan adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya melalui 

wawancara dan penyebaran kuisioner kepada responden, sedangkan data sekunder 

adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah 

ada melalui buku teori, karya ilmiah, jurnal yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner. Jenis kuesioner yang digunakan adalah dengan model kuesioner tertutup, 

dimana menggunakan kuesioner atau daftar pertanyaan yang telah ditentukan pilihan 

jawabannya. Pengukuran nilai variabel pada item-item pertanyaan kuesioner penelitian 

menggunakan skala likert digunakan untuk mengukur respon objek kedalam 5 poin 

(bernilai 1 s.d 5 ).  

 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Independen (X) 

a. Kompetensi adalah kemampuan individu untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

dengan benar dan memiliki keunggulan yang didasarkan pada hal-hal yang 

menyangkut pengetahuan, keahlian dan sikap, Edision (2016,p.143) yang meliputi 

pengetahuan, keahlian dan sikap. 

b. Job description adalah gambaran tertulis yang menguraikan tugas dan tanggung 

jawab, kondisi pekerjaan, hubungan pekerjaan dan aspek-aspek pekerjaan pada 

suatu jabatan tertentu dalam organisasi, Hasibuan (2007:32) yang meliputi apa yang 

dilakukan, kecakapan, pendidikan yang diperlukan, kondisi serta Jenis dan kualitas 

orang yang diperlukan untuk jabatan tersebut. 

 

Variabel Dependen (Y) 

Kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam pekerjaanya 

menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan, Robbins (2016:260) 

yang meliputi kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, kehadiran, dan kemampuan 
bekerjasama. 
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Metode dan Teknik Analisis Data 

Metode Analisis 

Untuk menguji pengaruh antara variabel bebas dan terikat yakni kompetensi dan 

job description terhadap kinerja di Dinas Kesehatan Kota Tidore Kepulauan, maka alat 

uji yang digunakan adalah analisis jalur (Path Analysis) dengan menggunakan program 

SPSS versi 25. 

 

Teknik Analisis Data 

Untuk menguji apakah instrumen yang digunakan memenuhi syarat-syarat alat 

ukur yang baik sehingga menghasilkan data yang sesuai dengan apa yang diukur, maka 

dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan Corelated item-Total corelation (r), dimana jika nilai r hitung ≥ r tabel 

maka pertanyaan dinyatakan valid, dan jika nilai r hitung < r tabel maka pertanyaan 

dinyatakan tidak valid. Sedangkan uji reliabilitas melihat konsistensi alat ukur dengan 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha, dimana jika Cronbach’s Alpha > 0,6. maka 

pertanyaan di dikatakan reliabel (dapat dipercaya). 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi 

yang dilakukan benar-benar layak digunakan atau tidak. Uji asumsi klasik yang sering 

digunakan, yaitu: uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien 

determinasi berkisar antara 0 sampai dengan 1. Nilai R2 yang semakin kecil mendekati 

nol menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen amat terbatas, bila R2 semakin besar mendekati 1 menunjukkan 

bahwa variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

 

Uji F 

Uji 𝐹 bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 

atau simultan terhadap variabel terikat. Apabila Fhitung < Ftabel atau sig F >  5% maka 

Ho diterima dan Ha ditolak, dan apabila Fthitung > Ftabel atau sig F <  5% maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

 

Uji t 

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau variabel independen 

secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen atau variabel terikat. Apabila 

H0 : β1 : β2 = 0 dan Fhitung < Ftabel atau sig F >  5% maka tidak ada pengaruh 

signifikan secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat, dan apabila H0 : β1 : 

β2  0, serta Fthitung > Ftabel atau sig F <  5% maka ada pengaruh signifikan secara 

parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja 

Hasil Path analisis diperoleh nilai signifikan kompetensi sebesar 0,013 < 0,05, 

thitung 2,518 > ttabel 1,977 maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel kompetensi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kota Tidore Kepulauan, artinya semakin tinggi 

kompetensi maka semakin baik kinerja pegawai.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Muslimat.A (2020), dengan judul penelitian Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Gramedia Di Jakarta dan Krisnawati, D.K dan Bagia, W.I (2021), 

dengan judul penelitian Pengaruh Kompetensi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, 

yang menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan/pegawai. 

Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karena sikap dan pengetahuan kerja 

yang dimiliki pegawai berkaitan erat dengan bagaimana pegawai kemudian mampu 

atau tidak menjalankan tugas dan tanggungjawabnya dalam organisasi. Pegawai yang 

memiliki kompetensi kerja cenderung memiliki kemampuan yang baik didalam 

melaksanakan pekerjaan dan memiliki keterampilan untuk bisa menyelesaikan 

pekerjaan berdasarkan target kerja yang diberikan oleh organisasi. 

 

Job description berpengaruh terhadap kinerja 
Hasil Path analisis diperoleh nilai signifikan job description sebesar 0.001 < 

0.05, thitung 3,264 > ttabel 1,977 maka H0 ditolak dan H2 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel job description mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kesehatan Kota Tidore Kepulauan, 

artinya semakin tinggi job description maka semakin makin tinggi tingkat kinerja 

pegawai.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Wello,B.K.S et al. (2019), dengan judul penelitian Pengaruh Job Description Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. Sinar Lima Samudra dan Sandria,M et al. (2020), dengan 

judul penelitian Peran Ketepatan Job Description Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

PT.Jaya Bakti Raharja Sukabumi, yang menunjukkan bahwa job description 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan/pegawai.  

Dengan mengetahui dan memahami job description, maka seorang akan dapat 

menjalankan tugas-tugas pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya secara potensial 

sehingga dapat mencapai tujuan atau prestasi kerja yang diharapkan, artinya dengan 

adanya job description akan membuat karyawan atau pegawai lebih jelas dan teratur 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Job description dalam sebuah organisasi sangat 

penting peranannya karena dapat membantu setiap karyawan/pegawai dalam 

mengerjakankan pekerjaan menjadi lebih tepat dan terarah. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan di atas, maka kesimpulan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Kesehatan Kota Tidore Kepulauan. 

2. Job description berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Kesehatan Kota Tidore Kepulauan. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil uji analisis yang dilakukan serta masih terdapat keterbatasan 

dalam penelitian ini, maka beberapa saran perlu disampaikan:  

1. Dinas Kesehatan Kota Tidore Kepulauan agar dapat mempertahankan kinerja 

pegawainya dengan tetap memperhatikan kompetensi dan job description sehingga 

akan mempengaruhi kinerja pegawai menjadi lebih baik lagi serta menjadi tolak 

ukur untuk menentukan kebijakan dalam meningkatkan kinerja pegawai di 5 

puskesmas yang belum di teliti. 

2. Dinas Kesehatan agar memperhatikan tenaga administrasi di 7 Puskesmas yang 

tidak memiliki tenaga khusus administrasi dengan latar belakang pendidikan bukan 

kesehatan dan menempatkan tenaga administrasi sesuai dengan kebutuhan 

puskesmas sehingga dalam melaksanakan tugas pelayanan sesuai tugas pokok yang 

tertuang dalam job description. 

3. Untuk peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian dengan variabel-variabel yang 

sama atau berbeda di 5 puskesmas yang berada di daratan Oba Kota Tidore 

Kepulauan yang mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai serta harus 

memilah kriteria sampel terutama job description antara tenaga medis dan non 

medis di puskesmas. 
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